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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data hubungan Lingkungan Keluarga, 

Lingkungan Sekolah, dan Lingkungan Masyarakat, dengan prestasi Belajar secara 

parsial maupun secara simultan pada Siswa Kelas XI Jurusan Teknik Mekanik 

Otomotif SMK se-Kabupaten Sleman, maka diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Lingkungan Keluarga berhubungan positif dan signifikan dengan prestasi 

Belajar Siswa Kelas XI Jurusan Teknik Mekanik Otomotif SMK se-

Kabupaten Sleman. Hal ini ditunjukkan dengan koefisien korelasi yang 

diperoleh yaitu sebesar 0,391 dengan probabilitas tingkat kesalahan 

sebesar 0,000 lebih kecil dibandingkan tingkat signifikansi yang 

diharapkan (< 0,05). Keluarga merupakan sumber pendidikan utama, 

karena pengetahuan dan kecerdasan intelektual manusia diperoleh 

pertama-tama dari orang tua dan keluarga sendiri. 

2. Lingkungan Sekolah berhubungan positif dan signifikan dengan prestasi 

Belajar Siswa Kelas XI Jurusan Teknik Mekanik Otomotif SMK se-

Kabupaten Sleman. Hal ini ditunjukkan dengan koefisien korelasi yang 

diperoleh yaitu sebesar 0,556 dengan probabilitas tingkat kesalahan 

sebesar 0,000 lebih kecil dibandingkan tingkat signifikansi yang 

diharapkan (< 0,05). Keadaan sekolah turut mempengaruhi tingkat 
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keberhasilan belajar. Kualitas guru, metode mengajarnya, kesesuaian 

kurikulum dengan kemampuan anak, keadaan fasilitas atau perlengkapan 

disekolah, pelaksanaan tata tertip sekolah, keadaan ruangan dan jumlah 

murid per kelas, semua ini mempengaruhi keberhasilan siswa.  

3. Lingkungan Masyarakat berhubungan positif dan signifikan dengan 

prestasi Belajar Siswa Kelas XI Jurusan Teknik Mekanik Otomotif SMK 

se-Kabupaten Sleman. Hal ini ditunjukkan dengan koefisien korelasi yang 

diperoleh yaitu sebesar 0,249 dengan probabilitas tingkat kesalahan 

sebesar 0,012 lebih kecil dibandingkan tingkat signifikansi yang 

diharapkan (< 0,05). Lingkungan Masyarakat dimana warganya memiliki 

latar belakang pendidikan yang cukup, terdapat lembaga-lembaga 

pendidikan dan sumber-sumber belajar di dalamnya akan memberikan 

pengaruh positif terhadap semangat dan perkembangan belajar siswa. 

Dengan demikian, Lingkungan Masyarakat yang semakin baik maka 

Prestasi Belajar siswa pun semakin baik. 

4. Berdasarkan hasil uji korelasi Pearson Product Moment diperoleh 

kesimpulan bahwa Lingkungan Sekolah memiliki hubungan yang terkuat 

dan Lingkungan masyarakat memiliki hubungan yang terlemah dengan 

Prestasi Belajar Siswa Kelas XI Jurusan Teknik Mekanik Otomotif SMK 

se-Kabupaten Sleman. Semakin besar angka koefisien korelasi, berarti 

semakin baik model korelasi tersebut karena variabel bebas dapat 

menjelaskan variabel terikat secara lebih baik. 
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B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan ini tentu mempunyai keterbatasan antara 

lain:  

1. Variabel yang memengaruhi Prestasi Belajar hanya diwakili oleh tiga buah 

variabel bebas, sedangkan masih ada variabel-variabel lain yang dapat 

lebih signifikan hubungannya dengan Prestasi Belajar. 

2. Periode pengamatan relatif pendek yaitu hanya 1 semester yaitu Semester I 

Tahun Ajaran 2011/2012. 

 

C. Implikasi 

            Beberapa implikasi dari hasil penelitian ini adalah: 

1. Lingkungan Keluarga Siswa Kelas XI Tahun Ajaran 2011/2012 Jurusan 

Teknik Mekanik Otomotif SMK se-Kabupaten Sleman berhubungan 

positif dengan Prestasi Belajar. Hal ini memberikan implikasi bahwa 

keadaan sekitar rumah, keadaan bangunan rumah dan fasilitas belajar 

siswa di rumah, serta suasana rumah, secara praktis selalu dijaga dengan 

baik, termasuk perhatian orang tua karena pengaruh lingkungan keluarga 

ini cukup besar terhadap prestasi belajar siswa. Semakin baik Lingkungan 

Keluarga maka semakin baik pula Prestasi Belajar siswa. 

2. Lingkungan Sekolah Siswa Kelas XI Tahun Ajaran 2011/2012 Jurusan 

Teknik Mekanik Otomotif SMK se-Kabupaten Sleman berhubungan 

positif dengan Prestasi Belajar. Meskipun Lingkungan Sekolah yang ada 

sekarang sudah cukup baik, namun keadaan sekitar sekolah, keadaan 
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gedung sekolah dan fasilitas sekolah, suasana sekolah, kebiasaan guru 

dalam mengajar, dan kondisi perpustakaan secara praktis diupayakan 

menjadi lebih baik, agar semakin mendukung terhadap prestasi belajar 

siswa. Semakin baik Lingkungan Sekolah maka semakin baik pula Prestasi 

Belajar. 

3. Lingkungan Masyarakat berhubungan positif dengan Prestasi Belajar 

Siswa Kelas XI Tahun Ajaran 2011/2012 Jurusan Teknik Mekanik 

Otomotif SMK se-Kabupaten Sleman. Hal ini memberikan implikasi 

bahwa keadaan masyarakat sekitar rumah, kebiasaan teman belajar di 

rumah, dan suasana masyarakat di lingkungan sekitar rumah secara praktis 

diupayakan kondusif, aman, dan diperhatikan dengan baik. Semakin baik 

Lingkungan Masyarakat maka semakin baik pula Prestasi Belajar siswa. 

 

D. Saran 

Beberapa saran yang dapat peneliti sampaikan berdasarkan analisis 

yang telah dilakukan adalah: 

1. Bagi guru disarankan untuk memperhatikan Lingkungan Sekolah, karena 

variabel tersebut dalam penelitian ini memberikan kontribusi yang paling 

signifikan terhadap Prestasi Belajar siswa. 

2. Penelitian selanjutnya hendaknya untuk menambahkan pengamatan 

terhadap lingkungan sosial, agar mendapatkan hasil yang lebih baik. 

3. Penelitian selanjutnya hendaknya menambahkan variabel lain yang ada 

pada lingkungan sosial karena diperkirakan mempengaruhi Prestasi 
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Belajar, seperti motivasi siswa, minat siswa, metode pembelajaran, dan 

lain-lain.  
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